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ABSTRACT 
The research was conducted to early detection antimicrobial compound produced 
by Trichoderma harzianum fungi on March 2003. T. harzianum cultured during 7 days 
at temperature 25-30°C and shake velocity at 180 rpm. The secondary metabolite 
formed isolated and feactionate with wtil asetat and n-butanol, then antibiosis activ
ity tested againts Sclerotium rolfsii Sacc, caused foot rot in pepper plant and pep
per seeds. The results of experiment showed fractinated compound n-butanol indi
cated antimicrobial activity againts S. rolfsii. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit yang sering menimbulkan 

masalah pada usaha budidaya cabai adalah 
penyakit busuk pangkal batang pada tanam-
an cabai dan penyakit rebah kecambah pada 
bibit cabai yang disebabkan oleh jamur 
Selecrotorium rolfsii Sacc (Agrios, 1977; 
Purseglove al, et. 1977). Akibat penyakit ini 
dapat menurunkan hasil tanaman cabai 
hingga 4 3 % (Jenkins dan Avere, 1986). 
Bahkan Sugiarso dan Suseno (1982) menge-
mukakan bahwa serangan jamur ini dapat 
menimbulkan kerugian sampai 80%, bila 
keadaan mendukung untuk perkembangan 
jamur ini kerugian dapat mencapai 100%. 

Sampai saat ini usaha pengendalian 
penyakit ini masih mengutamakan pema-

kaian pestisida. Namun pengunaan pestisida 
yang tidak tepat akan menimbulkan dampak 
negatif terhadap manusia, hewan temak, ling-
kungan (Sinaga, 1989). 

Akhir-akhir ini dikembangkan usaha 
pengendalian hama secara terpadu, yang inti-
nya adalah pengendalian hayati, dan penggu-
naan pestisida merupakan alternatif terakhir 
(Untung, 1993). Salah satu cara pengendalian 
hayati untuk penanggulangan serangan 
jamur S. Ro/fe/7 ini adalah penggunaan jamur 
Trichoderma yang bersifat antagonis terhadap 
jamur S. rolfsii. Jamur Tricrtoc/ermadiinoku-
lasikan ke dalam tanah tempat penanaman 
cabai menggunakan substrat organik berupa 
jerami. Dilaporkan cara ini dapat menekan 
serangan penyakit busuk pangkal batang 
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pada tanaman cabai dan penyal<it rebah 
l<ecambah bibit cabai (Habazar etal, 1994, 
Elfina2001). 

Berdasarlcan prinsip antagonis, diduga 
jamur Trichoderma harzianum menghasill<an 
zat tol<sis yang dapat menghambat pertum
buhan jamur S. rolfsii (sifat antibiosis). 
Senyawa antibiosis yang dihasilkan oleh 
jamur T. harzianum tersebut merupakan 
metabolik sekunder yang dihasilkan oleh ja
mur itu selama fase stasioner dalam kene-
tika pertumbuhannya. 

Pada penelitian ini dicoba membiakkan 
jamur T. harzianum da lam med ia cair, 
kemudian diisolasi produk metabolit sekun-
dernya yang bersifat antibiosis terhadap S. 
rolfsii. Tujuan penelitian ini melakukan pem-
biakan jamur T. harzianum secara fermentasi 
dalam media cair, mengisolasi dan memfrak-
sinasi metabolit sekunder yang tertjentuk dan 
menguji aktifitas ant ibiosisnya terhadap 
jamur S. rolfsii. Penelitian ini merupakan 
salah satu tahapan dalam upaya menemukan 
zat aktif baru yang bersdifat antibiosis, yang 
dapat dikembangkan sebaga i fungisida 
alamiah terutama dalam penanggulangan 
penyakit tanaman. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini teiah di laksanakan di 

Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan 
PeneyakitTumbuhan FAPERTA dan Labora
torium Penelitian Jurusan Farmasi FMIPA 
Universitas Andaias pada bulan Maret2003, 
penelitian dilakukan secara diskriptif. Data 
yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk 
gambar. 

Perbanyakan isolat Trichoderma sp. 
dilakukan berdasarkan metoda Akmal (1997) 
pada medium PDA dan diinkubasi pada suhu 
kamar selama 5 hari. Selanjutnya isolat 
tersebut diaktivasi pertumbuhannya dalam 
media cair (3% ekstrak kentang, 2,5 % pati 
terlarut, 0.1%Kalsium karbonat dan 100% 
Aquades). Hasil aktivasi pertumbuhan digu
nakan sebagai starter pada proses fermentasi. 

Proses fermentasi isolat Trichoder

ma sp. menggunakan metoda Akmal (1997), 
100 ml starter dibiakkan dalam medium cair 
(3% air rendaman jagung, 3% sukrosa, 0,5% 
kalsium karbonat, 0,1 % Ferro heltrat, 0,2 % 
Magnesium Khorida dan 100 % aquades). 
Untuk mendapatkan filtrat yaitu dengan 
menyaring biakan tersebut dengan penyaring 
Buchner 

Filtrat dikocok kuat dan diekstraksi 
dengan pelarut etil asetat dan n-butanol 
dengan volume pelarut 300 ml dan diulangi 
3 kali. Untuk fraksi n-butanol dicampur 
dengan NaCljenuh. Fraksi senyawa bioaktif 
ini dipekatkan dengan bantuan "vaccum 
evaporator", sehingga didapatkan ekstrak 
pekat etil asetat dan n-butanol. 

Ekstrak pekat etil asetat dan n-bu
tanol dilarutkan dengan pelarut metanol dan 
dianalisis dengan Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) menggunakan silika gel 60 F 254 
dengan pengembang n-butanol-asam asetat-
air (BAA) (4:1:5), kloroform-metanol-air 
(KMA) (65:35:5), dan etil asetat-metanol 
(1:1). Hasil KLT dilihat di bawah lampu ultra
violet (365 nm) dan disemprot dengan bebe-
rapa penampak noda yaitu asam sulfat 10% 
dalam metanol dan FeClg. 

Senyawa hasil fraksinasi berupa fraksi 
n-butanol dan fraksi etil asetat diuji aktivi-
tasnya terhadap S. rolfsii pada medium 
PDA. Jamur ini ditumbuhkan pada bagian 
tengah cawan petri, kemudian kertas cakram 
steril direndamkan ke dalam larutan senya
wa fraksi n-butanol, etil asetat dan akuades 
steril, kemudian dikering anginkan, Selan
jutnya kertas cakram tersebut diletakkan 
pada bagian pinggir di sekeliling jamur S. 
rolfsii, dan diinkubasi pada suhu kamar 
sampai terlihat adanya hambatan (5 hari). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi senyawa antimikroba jamur 

T. harzianum 
KLT ekstrak pekat etil asetat dan n-

butanol dari isolat T. harzianum menggu
nakan silika gel 60 F 254 dengan 3 pengem
bang yaitu n-butanol-asam asetat-air (BAA) 
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(4:1:5) , k lo ro form-metano l -a i r (KMA) 
(65:35:5), dan etil asetat-metanol (1:1). Pe
nampak noda yang digunakan adalati 
lampu UV (365 nm), asam sulfat 10 % 
dalam metanol dan besi (III) klorida (FeCI3) 

Pengembang yang dapat memisahkan 
senyawa dengan baik adalah BAA. Penyi-

naran dengan lampu UV (365 nm) (Gambar 
1A) pada fraksi etil asetat terlihat 4 senya

wa yaitu; noda a Rf 0,95 berfluoresensi 
biru muda, noda b Rf 0,86 berfluorensi biru, 
noda c Rf 0,83 berfluoresensi biru muda dan 
noda d Rf 0,45 berf luoresensi j ingga, 
sedangkan pada fraksi n-butanol terlihat 3 

Gambar 1. Pola kromatogram fraksi etil asetat dan n-butanol dari isolat T-kts/s meng
gunakan pengembang BAA (4:1:5) 
A = penampak noda lampu UV (365 nm). 
B = penampak noda asam sulfat 10% dalam metanol 
E = fraksi etil asetat 
nB = fraksi n-butanol 
a = Rf 0,95 berfluoresensi biru muda 
b = Rf 0,86 berfluoresensi biru 
c = Rf 0,83 berfluoresensi biru muda 
d = Rf 0,45 berfluoresensi jingga 
e = Rf 0,82 berfluoresensi biru 
f = Rf 0,65 berfluoresensi jingga 
g = Rf 0,45 berfluoresensi jingga 
1 = Rf 0,95 berwarna ungu kecoklatan 
2 = Rf 0,86 bero/arna ungu kecoklatan muda 
3 = Rf 0,83 berwarna biru muda 
4 = Rf 0,45 berwarna kuning 
5 = Rf 0,76 berwarna kuning muda 
6 = Rf 0,71 berwarna kuning muda 
7 = Rf 0,45 berwama kuning 
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senyawa, yaitu ; noda e Rf 0,82 berfluo
resensi biru, noda f Rf 0,65 berfluoresensi 
jingga dan noda g Rf 0,45 berfluoresensi 
jingga. 

Hasil KLT yang lain setelah penyinaran 
dengan lampu UV (365 nm), selanjutnya 
disemprot dengan penampak noda asam 
sulfat 10 % dalam metanol, fiasilnya dapat 
dilihat pada Gambar 1B. Dari Gambar 1B 
terlihat bahwa pada fraksi etil asetat 
terdapat 4 senyawa yaitu ; noda 1 Rf 0,95 
berwarna ungu kecoklatan, noda 2 Rf 0,86 
berwarna ungu kecoklatan muda, noda 3 Rf 
0,83 benwarna ungu kecoklatan muda dan 
noda 4 Rf 0,45 benwarna kuning sedangkan 
pada fraksi n-butanol hanya terlihat 3 noda, 
yaitu ; noda 5R f 0,76 berwar-warna kuning 
muda, noda 6 Rf 0,71 benwama kuning muda 
dan noda 7 Rf 0,45 berwama kuning. Noda a, 
b, c dan d pada Gambar 1 .A dan noda 1,2, 
3 dan 4 Gambar 1B merupakan senyawa 
yang sama. Noda f pada Gambar 1A meru
pakan senyawa yang sama dengan noda 
6 pada Gambar 19B. Sedangkan noda e 

pada. Gambar 1A tidak terlihat pada Gambar 
1B tetapi ada 2 senyawa lain yang terlihat 

yaitu noda 5 dan 6. 

Hasil KLT fraksi etil asetat dan n-bu
tanol dari isolat T.harzianum dengan pe
ngembang yang sama seperti diatas meng
gunakan penampak noda FeGI3 hasilnya 
negatif, artinya fraksi etil asetat maupun n-
butanol tersebut tidak tergolong fenoi. 
Sedangkan hasil KLT fraksi etil asetat dan 
fraksi n-butanol dari isolat T-kts/s menggu
nakan pengembang Kioroform-metanol-air 
(KMA) (65:35:5) dengan penyinaran lampu 

UV (365 nm) pada pola kromatogramnya 
terlihat terjadi penumpukan noda-nodapada 
satu tempat dekatgarisbatasatas plat KLT 
Demikianjuga hasil KLT fraksi etil asetat dan 
fraksi n-butanol dari isolat T.harzianum 

menggunakan pengembang etil asetat-
metanol (1:1) dengan penyinaran lampu UV 
(365 nm) dan disemprot dengan penampak 
noda asam sulfat 10 % dalam metanol mem-
perlihatkan pola kromatogram kurang ba-
gus, yang berarti kedua pengembang ini bu-
kan merupakan pengembang yang bagus 
digunakan untuk mendeteksi komponen 
senyawa tersebut. 

B. Aktivitas Antimikroba 
Hasil uji aktivitas antimikroba dari eks-

Gambar 2. Hasil uji aktivitas anti mikroba ekstrak fraksi etil asetat dan n- butanol 
isolat T.harzianum 
A = fraksi n-butanol 
B = fraksi etil asetat 
C = Kontrol 
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trak fraksi etil asetat dan n-butanol isolat 
I/7arz/ant7mterhiadap jamur S. rolfsii terlifiat 
adanya fiambatan pertumbuhan S. rolfsii 

(Gambar 2). Aktivitas antimikroba terhadap 
S. rolfsii hanya terlihat pada fraksi n-bu
tanol (Gambar 2.A). Sedangkan pada fraksi 
etil asetat dan akuades steril sebagai kontrol 
terlihat tidak adanya hambatan pertumbuhan 
(Gambar 2B dan 0) 

Hasil ini sesuai dengan hasil pene
litian Sivan, Elad dan Chet (1984) yang 
menyatakan bahwa produk metabolit sekun
der dari filtrat T. tiarzianum mengandung 
senyawa yang bersifat inhibitor (mengham
bat) pertumbuhan dan perkembangan orga-
nismelain, seperti suzukalin dan alametisin 
yang tergolong peptida yang dihasilkan 

dengan sifat anti jamur dan anti bakteri 
(Well, 1986) . Dan Akmal (1996) mene
mukan bahwa T. koningii mempunyai aktivi
tas antibiosis terhadap pertumbuhan S. rolfsii 
secara in vitro, aktivitas tertinggi diperlihat-
kan oleh senyawa dari fraksi n-butanol. Dari 
hasil KLT dan uji aktivitas anti mikroba di atas 
diduga senyawa yang bersifat anti mikroba 
adalah senyawa pada noda f (Gambar 1A) 
atau noda 5 (Gambar IB ) dan noda 6 
(Gambar 1B),karena senyawa ini dari hasil 
KLT tidak ditemukan pada fraksi etil asetat. 

KESIMPULAN 
1. Jamur T. harzianum yang telah diteliti dapat 

mewnghasilkan senyawa anti mikroba 
trehadap S. rolfsii 

2. Aktivitas antibiosis (antimikroba) tersebut 
terdapat pada senyawa fraksi n- butanol. 

SARAN 
Disarankan untuk melanjutkan pene

litian ini ke tahap selanjutnya, yaitu karak-
teristik dan identifikasi senyawa metabolit 
sekunder yang dihasilkan T. harzianum, 
sehingga dapat digunakan lebih lanjut seba
gai bahan bioaktif fungisida alami. 
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